DrS Hermon Maurits Ka rwur M S| Geografi merupakan suatu studi tentang bumi sebagai tempat tinggal manusia,

tercakup di dalamnya segala kegiatan manusia berkenaan dengan organisasi, struktur

E RAFI dan pola perilaku yang dilakukan manusia dalam rangka mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Selanjutnya pengertian “the dwelling-place of man” yakni

penentuan bagian bumi yang hanya terbatas pada kepentingan kehidupan manusia,

s o s I AL dengan demikian wilayah studi geografi berkenaan dengan alam organik dan alam

anorganik dengan penekanan pada analisis penyebarannya, perkembangannya,
interelasi dan interaksinya. Jadi geografi tidak lain sebagai ilmu untuk mengkaji
interelasi dan interaksi dalam ruang (spatial relationship), mengkaji interelasi antara
faktor alam dengan faktor alam, mengkaji faktor alam dengan manusia dalam ruang
tertentu. Dalam ruang yang bersangkutan faktor manusia sangat memegang peranan
penting dan menentukan. Bagian permukaan bumi tetap penting bagi kehidupan
manusia, baik secara alami maupun dalam kondisi yang telah mengalami perubahan
karena pembudayaan, tetap menjadi obyek studi geografi selama “natural condition as
significant to man”. Geografi memandang bumi sebagai habitat manusia yang
merupakan tempat hidup dan tempat tinggal manusia yang meliputi bingkai alami atau
physical maupun bingkai insani atau human setting. Geografi mempelajari aspek alami
dan aspek sosial ekonomi.
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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif
yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak
berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk
pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan
informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan
penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan
pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram,
atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) hurufi untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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guna memenuhi kebutuhan perangkat pembelajaran.

Buku ini merupakan buku matakuliah khususnya tentang
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Penulisan buku ajar ini tidak lepas dari berbagai kekurangan.
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BAB 1
SEBUAH PENGANTAR MENGENAI GEOGRAFI

1. Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan ini akan diuraikan mengenai
konsep-konsep dasar yang mendasari obyek kajian Geografi Sosial
Ekonomi, sebagai suatu landasan yang perlu dipahami mahasiswa,
agar memiliki kemampuan dasar yang dibutuhkan dalam kajian
dan terapan Geografi Sosial Ekonomi sebagai salah satu mata
kuliah Geografi. Hal-hal yang akan diuraikan dalam bagian
pendahuluan ini meliputi pemahaman sekilas mengenai geografi,
hakekat geografi, habitat manusia dan lingkungan serta konsepsi
tentang Geografi Sosial Ekonomi.

Sasaran Pembelajaran

Adapun sasaran pembelajaran mata kuliah ini adalah
mahasiswa Geografi, agar memiliki seperangkat pengetahuan
tentang Geografi sosial ekonomi sebagai mata kuliah wajib.

Kemampuan Prasyarat

Mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Geografi sosial
ekonomi adalah mahasiswa yang telah lulus mata kuliah
Pengantar geografi sebagai persyaratan bagi mahasiswa.

Keterkaitan Bahan Pembelajaran dengan pokok bahasan
lainnya

Pokok bahasan dalam bahan perkuliahan ini menunjukkkan
adanya saling keterkaitan antara materi satu dengan lainnya.

Manfaat Pembelajaran

Dalam pertemuan ini mahasiswa akan mempelajari tentang
konsep geografi, uraian mengenai habitat manusia dan
lingkungan, hakekat geografi dan konsepsi tentang geografi sosial
ekonomi. Pengetahuan ini sangat berguna dalam rangka
memperoleh suatu pemahaman dasar tentang konsep geografi
sosial ekonomi sebagai bagian dari geografi dan dipandang
sebagai pengetahuan dasar dalam kajian geografi sosial ekonomi.

Geografi Sosial Ekonomi 1



BABII
BEBERAPA KAJIAN GEOGRAFI
SOSIAL EKONOMI

1. Pendahuluan

Dalam uraian ini akan dijelaskan mengenai beberapa kajian
geografi sosial ekonomi penting yang menunjukkan relasi antara
aktivitas manusia dan lingkungan, dimana manusia berusaha
memanfaatkan lingkungan sebagai sumberdaya dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidup manusia itu sendiri.

Setelah dilakukan pembahasan mengenai hakekat geografi dan
latar belakang pengembangan ilmu geografi khususnya Geografi
Sosial Ekonomi, maka pada bagian ini akan dilakukan
pembahasan mengenai berbagai aspek kajian dalam kacamata
Geografi Sosial Ekonomi yang meliputi aspek pertanian, industri,
pemukiman, transportasi dan komunikasi dan sumberdaya.
Dengan landasan kemampuan metodologi geografi yang kita
miliki, kita akan mencoba mengadakan analisis aspek kehidupan
yang melibatkan kajian geografi. Studi atau kajian Geografi
termasuk di dalamnya kajian Geografi Sosial Ekonomi memiliki
kekhasan dalam menganalisis obyek yang dipelajarinya, yaitu
menekankan pada aspek keruangan gejala dan berlandaskan
analisis aspek keruangan. Tetapi akibat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, harus disadari bahwa masalah yang
dipelajari dalam bidang geografi dapat dikatakan bersamaan
dengan apa yang dipelajari dalam ilmu lainnya. Oleh karena itu
bidang kajian geografi tidak lagi dapat memisahkan diri dari sikap
dan kemajuan ilmu lain yang kontemporer. Hal tersebut harus
menumbuhkan  kesadaran  akan  kemungkinan  saling
meningkatkan kerjasama dan kemampuan di antara berbagai
ilmu. Proses perkembangan antar keilmuan yang demikian itu
tidak berarti bahwa tiap ilmu harus melepaskan karakteristiknya
masing-masing.

Geografi sebagai ilmu yang maju dan berkembang, tidak dapat
melepaskan diri dari kemajuan metodologi yang digunakan ilmu
lain. Analisis data dalam rangka mengungkapkan suatu masalah,
untuk sampai pada tingkat signifikansi tertentu, bidang Geografi
juga harus menerapkan metode analisis kuantitatif. Bahkan dalam
melakukan analisis masalah dan data yang demikian luasnya,

Geografi Sosial Ekonomi 16



BAB III
KEGIATAN EKONOMI PENDUDUK
DAN BENTUK PENGGUNAAN LAHAN

1. Pendahuluan

Kegiatan ekonomi sering disebut sebagai suatu usaha manusia
dengan memanfaatkan alam sekitarnya untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Pada jaman purba, usaha tersebut
dilakukan dengan cara mengumpulkan dan meramu bahan-bahan
yang tersedia di alam sekitarnya. Sehingga apabila bahan tersebut
habis, maka manusia akan berpindah dari satu tempat ke tempat
lain sesuai dengan ketersediaan sumber bahan pangan yang ada.
Namun, dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, maka pengaruh alam terhadap manusia dapat
dikurangi, bahkan alam telah dikuasai oleh manusia.

Interaksi antara manusia dengan lingkungan telah melahirkan
dampak yang bersifat positif maupun negatif. Oleh karena itu,
setiap kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan pemanfaatan
alam harus memperhatikan faktor kelestarian lingkungan.

Sasaran Pembelajaran

Adapun sasaran pembelajaran mata kuliah ini adalah
mahasiswa Geografi, gar memiliki seperangkat pengetahuan
tentang Geografi sosial ekonomi sebagai mata kuliah wajib, dan
keterampilan dalam melaksanakan kajian masalah geografi sosial
ekonomi yang ditemukan dalam kehidupan bermasyarakat.

Kemampuan Prasyarat

Mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Geografi sosial
ekonomi adalah mahasiswa yang telah lulus mata kuliah
Pengantar geografi sebagai persyaratan bagi mahasiswa.

Keterkaitan Bahan Pembelajaran Dengan Pokok Bahasan
Lainnya

Pokok bahasan dalam bahan perkuliahan ini menunjukkkan
adanya saling keterkaitan antara materi satu dengan lainnya
dalam rumpun geografi sosial ekonomi.

Geografi Sosial Ekonomi 47



BAB IV
EKONOMI PERTANIAN

1. Pendahuluan

Pertanian Indonesia adalah jenis pertanian tropika, karena
sebagian besar daerahnya tropik yang langsung dipengaruhi oleh
garis Khatulistiwa. Faktor alam lainnya yang ikut memberikan
corak pertanian Indonesia, yakni bentuknya sebagai daerah
kepulauan dan topografinya yang bergunung-gunung.

Secara oceanografis perairan Indonesia sangat dipengaruhi
oleh dua benua (Australia dan Asia) dan dua lautan yaitu Lautan
Pasifik dan Samudera Indonesia. Perairan di darat sangat
ditentukan oleh sungai, danau dan rawa. Hasil pertanian
Indonesia yang penting adalah tanaman iklim panas seperti padi,
jagung, tebu, tembakau, karet dan kelapa (kopra).

Indonesia masih merupakan negara pertanian, artinya kegiatan
pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian
Indonesia. Masyarakat banyak bekerja sebagai petani. Sektor
pertanian beruapa kegiatan pertanian, kehutanan, perkebunan,
peternakan, perikanan darat dan laut.

Sasaran Pembelajaran

Adapun sasaran pembelajaran mata kuliah ini adalah
mahasiswa Geografi, gar memiliki seperangkat pengetahuan
tentang Geografi sosial ekonomi sebagai mata kuliah wajib.

Kemampuan Prasyarat

Mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Geografi sosial
ekonomi adalah mahasiswa yang telah lulus mata kuliah
Pengantar geografi sebagai persyaratan bagi mahasiswa.

Keterkaitan Bahan Pembelajaran Dengan Pokok Bahasan
Lainnya

Pokok bahasan dalam bahan perkuliahan ini menunjukkkan
adanya saling keterkaitan antara materi satu dengan lainnya.

Manfaat Pembelajaran
Dalam pertemuan ini mahasiswa akan mempelajari tentang
konsep geografi, uraian mengenai habitat manusia dan
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BABYV
KONSEP PRODUKTIVITAS
DALAM PANDANGAN GEOGRAFI SOSIAL EKONOMI

1. Pendahuluan

Produktivitas merupakan fungsi perkalian dari usaha karyawan
atau pekerja yang didukung oleh motivasi tinggi dan kemampuan
karyawan atau pekerja yang diperoleh melalui pelatihan (Llorens
et al., 2017). Produktivitas sebagai konsep penyediaan barang dan
jasa dengan sumberdaya minimum. Produktivitas sebagai
pendekatan multidispliner untuk menentukan tujuan efektif,
penuh perencanaan, penggunaan sumber-sumber efisien dengan
kualitas tinggi.

Pentingnya produktivitas kerja mencakup banyak hal, dimulai
dari produktivitas tenaga kerja, produktivitas organisasi,
produktivitas modal, produktivitas pemasaran, produktivitas
produksi, produktivitas keuangan dan produktivitas produk.

Pentingnya arti produktivitas dalam  meningkatkan
kesejahteraan telah disadari secara universal, tidak ada jenis
kegiatan manusia yang tidak mendapatkan keuntungan dari
produktivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan untuk
menghasilkan lebih banyak barang-barang maupun jasa,
peningkatan produktivitas juga menghasilkan peningkatan
langsung pada standar hidup yang berada dibawah kondisi
distribusi yang sama dari perolehan produktivitas yang sesuai
dengan masukan tenaga kerja.

Sasaran Pembelajaran

Adapun sasaran pembelajaran mata kuliah ini adalah
mahasiswa Geografi, gar memiliki seperangkat pengetahuan
tentang Geografi sosial ekonomi sebagai mata kuliah wajib.

Kemampuan Prasyarat

Mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Geografi sosial
ekonomi adalah mahasiswa yang telah lulus mata kuliah
Pengantar geografi sebagai persyaratan bagi mahasiswa.
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Keterkaitan Bahan Pembelajaran dengan Pokok Bahasan
Lainnya

Pokok bahasan dalam bahan perkuliahan ini menunjukkkan
adanya saling keterkaitan antara materi satu dengan lainnya.

Manfaat Pembelajaran

Dalam pertemuan ini mahasiswa akan mempelajari tentang
konsep geografi, uraian mengenai habitat manusia dan
lingkungan, hakekat geografi dan konsepsi tentang geografi sosial
ekonomi. Pengetahuan ini sangat berguna dalam rangka
memperoleh suatu pemahaman dasar tentang konsep geografi
sosial ekonomi sebagai bagian dari geografi dan dipandang
sebagai pengetahuan dasar dalam kajian geografi sosial ekonomi.

Manfaat atau Pentingnya Pembelajaran

Dalam pertemuan ini mahasiswa akan mempelajari tentang
konsep-konsep  yang  berkaitan dengan  produktivitas,
produktiivtas kerja, faktor-faktor yang mempengaruhi upaya
peningkatan  produktivitas dan  strategi  peningkatan
produktivitas.

Bab ini secara garis besarnya berisikan tentang Produktivitas
dengan penerapan pada kegiatan industri. Kegunaan mata
pelajaran dan pokok bahasan bagi peserta program dikemudian
hari, atau kegunaan dalam lapangan kerja.

Petunjuk Kegiatan Belajar

Kegiatan pengajar/pelatih/pengarah:
Mempersiapkan perangkat pembelajaran
Mempersiapkan peserta pembelajaran
Mempersiapan wadah belajar
Menjelaskan tentang prosedur pembelajaran yang akan
dilakukan selama proses belajar, yang meliputi: materi
pembelajaran, metode, media, wadah belajar, peralatan atau
bahan yang akan digunakan, cara kerja, tugas yang akan
diberikan dan evaluasi yang akan dilaksanakan.
Menyajikan materi/pokok bahasan
Melakukan proses belajar
Evaluasi
Analisis, deskripsi dan refleksi

S

® N o
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BAB VI
ORGANISASI RUANG EKONOMI

1. Pendahuluan

Akhir dasawarsa lima puluh dan seluruh dasawarsa enam
puluh ditandai dengan beranekaragamnya problematik geografis
yang perlu dipecahkan, namun metodologinya masih terbatas.
Beranekanya permasalahan geografis yang ada tak mampu
dipecahkan dengan ilmu ekonomi saja. Suatu kenyataan yang
menunjukkan bahwa geografi sosial ekonomi sebagai bagian dari
geografi sangat menarik dan penting untuk dikembangkan dan
mulai mendapatkan perhatian. Teori central place Christaller
(1933) dan Losch (1940) yang berlandaskan ekonomi, teori lokasi
Weber (1909) dan land rent theory dari Von Thunen 1926,
mendapatkan perhatian penting, dan teori tersebut menjadi
pelopor analisis spatial.

Sasaran Pembelajaran

Adapun sasaran pembelajaran mata kuliah ini adalah
mahasiswa Geografi, gar memiliki seperangkat pengetahuan
tentang Geografi sosial ekonomi sebagai mata kuliah wajib.

Kemampuan Prasyarat

Mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Geografi sosial
ekonomi adalah mahasiswa yang telah lulus mata kuliah
Pengantar geografi sebagai persyaratan bagi mahasiswa.

Keterkaitan Bahan Pembelajaran dengan Pokok Bahasan
Lainnya

Pokok bahasan dalam bahan perkuliahan ini menunjukkkan
adanya saling keterkaitan antara materi satu dengan lainnya.

Manfaat atau Pentingnya Bahan Pembelajaran

Dalam pertemuan ini mahasiswa akan mempelajari tentang
konsep-konsep yang berkaitan pengorganisian ruang ekonomi
dalam geografi dengan berorientasi pada uraian mengenai
penerapan analisis Spatial, teori pola produksi pertanian Von
Thunen dan kelemahannya, modifikasi Von Thunen dan Sinclair,
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BAB VII
INTERAKSI INTERNAL

1. Pendahuluan

Ciri esensial setiap struktur keruangan adalah adanya pusat,
pertalian (hubungan dan hierarkhi). Nodes (pusat-pusat) adalah
titik-titik tempat pertukaran dan pengendalian yang muncul di
tempat-tempat  keterjangkauan  lewat linkages  (jalan
telekomunikasi dan lainnya) dengan daerah belakangnya, dan tipe
interaksi yang nyata terjadi lewat pertalian system komunikasi
dan transportasi, dengan jaringan jalan, jaringan interaksi yang
lain tidak bersangkutan dengan cara-cara formal tetapi lewat
jaringan perlistrikan atau jaringan telekomunikasi. Bahkan ada
yang kurang formal yang berupa informasi atau ide-ide
perorangan antar wilayah, dan ada interaksi antar hierarkhi
sampai skala yang lebih luas.

Sasaran Pembelajaran

Adapun sasaran pembelajaran mata kuliah ini adalah
mahasiswa Geografi, gar memiliki seperangkat pengetahuan
tentang Geografi sosial ekonomi sebagai mata kuliah wajib.

Kemampuan Prasyarat

Mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Geografi sosial
ekonomi adalah mahasiswa yang telah lulus mata kuliah
Pengantar geografi sebagai persyaratan bagi mahasiswa.

Keterkaitan Bahan Pembelajaran dengan Pokok Bahasan
Lainnya

Pokok bahasan dalam bahan perkuliahan ini menunjukkkan
adanya saling keterkaitan antara materi satu dengan lainnya

Manfaat atau Pentingnya Bahan Pembelajaran

Dalam pertemuan ini mahasiswa akan mempelajari tentang
konsep-konsep yang berkaitan interaksi dan struktur keruangan,
gerakan dalam geografi dan interaksi keruangan serta
perencanaan pembangunan wilayah ekonomi.

Bab ini secara garis besarnya berisikan tentang interaksi dan
struktur keruangan, gerakan dalam geografi dan interaksi
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BAB VIII
RANCANGAN KEGIATAN KAJIAN DAN
PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN GEOGRAFI
BERBASIS MASYARAKAT

1. Pendahuluan

Dalam pertemuan ini mahasiswa akan mempelajari tentang
materi dasar tentang membuat rancangan kegiatan kajian dan
pengembangan pembelajaran geografi berbasis masyarakat. Ini
merupakan salah satu materi yang berorientasi pada
pengembangan kemampuan dan keterampilan mahasiswa dalam
membuat model atau rancangan kegiatan pemberdayaan potensi
wilayah, sebagai  bahasan geografi sosial ekonomi dalam
kehidupan masyarakat, yang berkaitan dengan interaksi
keruangan dan perencanaan pembangunan wilayah ekonomi.

Rancangan pengembangan kegiatan ekonomi dalam bahasan
ini merupakan salah satu hasil penelitian guna pembelajaran
masyarakat  tentang  bagaimana  memanfaatkan  dan
mengembangkan potensi sosial ekonomi berbasis wilayah dan
masyarakat, khususnya yang ada di kawasan DAS Tondano.

Sasaran Pembelajaran

Adapun sasaran pembelajaran mata kuliah ini adalah
mahasiswa Geografi, gar memiliki seperangkat pengetahuan
tentang Geografi sosial ekonomi sebagai mata kuliah wajib.

Kemampuan Prasyarat

Mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Geografi sosial
ekonomi adalah mahasiswa yang telah lulus mata kuliah
Pengantar geografi sebagai persyaratan bagi mahasiswa.

Keterkaitan Bahan Pembelajaran dengan Pokok Bahasan
Lainnya

Pokok bahasan dalam bahan perkuliahan ini menunjukkkan
adanya saling keterkaitan antara materi satu dengan lainnya.

Manfaat atau Pentingnya Bahan Pembelajaran
Bab ini secara garis besarnya berisikan tentang Rancangan
konseptual model pemberdayaan dan panduan pengelolaan
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BAB IX
RANCANGAN KONSEPTUAL
MODEL PEMBERDAYAAN DAN PANDUAN PENGELOLAAN
POTENSI SUMBER LINGKUNGAN DAS TONDANO

1. Pendahuluan

Geografi kontekstual berbasis masyarakat merupakan bagian
dari ilmu geografi untuk menunjang kehidupan sepanjang hayat
dan mendorong peningkatan kehidupan masyarakat. Lingkup
bidang kajiannya memungkinkan manusia memperoleh jawaban
atas pertanyaan dunia sekelilingnya yang menekankan pada aspek
spasial, dan ekologis dari eksistensi manusia. Bidang kajian
geografi kontekstual berbasis masyarakat meliputi kajian
kebumian dan masalah-masalah kontekstual yang berkaitan
dengan wusaha memanfaatkan potensi sumberdaya untuk
kepentingan kesejahteraan manusia dan wilayah. Sebagai suatu
disiplin integratif, geografi kontekstual berbasis masyarakat
memadukan dimensi alam fisik dan dimensi manusia dalam
menelaah keberadaan dan kehidupan manusia di tempat dan
lingkungannya.

Mata ajaran Geografi kontekstual berbasis masyarakat
diarahkan pada usaha membangun dan mengembangkan
pemahaman peserta kegiatan, dalam hal ini masyarakat tentang
variasi dan organisasi spasial masyarakat, tempat dan lingkungan
pada muka bumi serta usaha memanfaatkan potensi lingkungan.
Peserta didorong untuk memahami aspek dan proses fisik dan
sosial yang membentuk pola aktivitas di muka bumi, karakteristik
dan persebaran spasial ekologis di permukaan bumi. Selain itu
peserta dimotivasi secara aktif dan kreatif untuk menelaah bahwa
kebudayaan dan pengalaman mempengaruhi persepsi manusia
tentang tempat dan wilayah.

Sasaran Pembelajaran

Adapun sasaran pembelajaran mata kuliah ini adalah
mahasiswa Geografi, gar memiliki seperangkat pengetahuan
tentang Geografi sosial ekonomi sebagai mata kuliah wajib.
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BAB X
BAHAN PEMBELAJARAN BERBASIS MASYARAKAT
DENGAN PENDEKATAN GEOGRAFI SOSIAL EKONOMI

1. Pendahuluan

Geografi kontekstual berbasis masyarakat merupakan bagian
dari ilmu geografi untuk menunjang kehidupan sepanjang hayat
dan mendorong peningkatan kehidupan masyarakat. Lingkup
bidang kajiannya memungkinkan manusia memperoleh jawaban
atas pertanyaan dunia sekelilingnya yang menekankan pada aspek
spasial, dan ekologis dari eksistensi manusia. Bidang kajian
geografi kontekstual berbasis masyarakat meliputi kajian
kebumian dan masalah-masalah kontekstual yang berkaitan
dengan wusaha memanfaatkan potensi sumberdaya untuk
kepentingan kesejahteraan manusia dan wilayah. Sebagai suatu
disiplin integratif, geografi kontekstual berbasis masyarakat
memadukan dimensi alam fisik dan dimensi manusia dalam
menelaah keberadaan dan kehidupan manusia di tempat dan
lingkungannya.

Mata ajaran Geografi kontekstual berbasis masyarakat
diarahkan pada usaha membangun dan mengembangkan
pemahaman peserta kegiatan, dalam hal ini masyarakat tentang
variasi dan organisasi spasial masyarakat, tempat dan lingkungan
pada muka bumi serta usaha memanfaatkan potensi lingkungan.
Peserta didorong untuk memahami aspek dan proses fisik dan
sosial yang membentuk pola aktivitas di muka bumi, karakteristik
dan persebaran spasial ekologis di permukaan bumi. Selain itu
peserta dimotivasi secara aktif dan kreatif untuk menelaah bahwa
kebudayaan dan pengalaman mempengaruhi persepsi manusia
tentang tempat dan wilayah.

Pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperoleh
dalam mata ajaran Geografi kontekstual berbasis masyarakat
diharapkan dapat membangun kemampuan peserta untuk
bersikap, bertindak cerdas, arif, dan bertanggungjawab dalam
menghadapi masalah sosial, ekonomi, dan ekologis, bahkan
memiliki kemampuan dalam memecahkan permasalahan
kemiskinan yang timbul dan dihadapi dalam kehidupan
kontekstual untuk kepentingan membangun dirinya dan
lingkungan sekitar, sebagai upaya pengentasan kemiskinan.
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